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ABSTRAK

SEPTIANI SHIROJATUL KHIKMATI, Dosen Pembimbing Dr. H. M. Dimyati
Huda, M.Ag. dan Dr. A. Halil Thahir, M.HI: KATA ISTIHZA’ DALAM
PRESPEKTIF AL-QUR’AN :Telaah Kata /[stihiza’ Dengan Pendeketan Metode
Maudhv’i, [lmu al-Qur’an dan Tafsir, Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri,
2020.

Kata Kunci: Huzuwan, Mengolok-olok, Hate Speech

Sikap mengolok-olok merupakan perbuatan yang dilarang oleh agama
baik dari golongan kafir, Munafik dan Muslim. Karena sikap ini mampu
menimbulkan keresahan bagai umat manusia. Implementasi makna Istihza’ sudah
terjadi sejak dahulu sebelum al-Qur’an diturunkan. Dalam al-Qur’an melecehkan
atau mengolok-olok tersecbut diungkapkan dengan term [stihza’. Skripsi ini
berjudul Kata /stiiza’ dalam Prespektif al-Qur’an :Telaah Kata Istihza’ Dengan
Pendeketan Metode Maudhu’i. Memiliki rumusan masalah bagaimana Istifiza’
dalam al-Qur’an dan bagaimana pandangan Quraish Shihab terhadap makna
Istifiza’ dalam tafsir al-Misbah. Tujuan skripsi ini mengetahui Zstihza’ dalam al-
Qur’an serta konteks ayat dalam tafsir al-Misbah

Skripsi ini menggunakan metode /ibrary reseach yang dilakukan dengan
cara mencari dan mengumpulkan data yang sesuai dengan tema menggunakan
sumber data primer berupa al-Qur’an dan sumber data sekunder berupa kitab-
kitab klasik dan kontemporer, buku, jurnal, skripsi dan disertasi yang
membasahas term [stifza’ dalam al-Qur’an. Metode yang digunakan yaitu
deskriptif analitis, maudul dan kontekstual.

Dari hasil telaah data dan analisisnya, penulis mengambil kesimpulan
bahwa Istihza’ dalam prespektif al-Qur’an dimaknai oleh para mufassir sebagai
olok-olok yang dilakukan secara terang-terangan ataupun secara sembunyi-
sembunyi baik dalam bentuk lelucon, karikatur, tulisan, dll. Implikasi Istihza’
dzlam al-Qur’an terhadap konteks kasus Hafe Speech dalam bermedia sosial
adalah bahwa kasus-kasus Hafe Speecch melibatkan kecerdasan lingustik
sescorang memperlihatkan kemampuannya dalam mengelola diksi dan emosi
sesuai konteks situasi. Meskipun secara historis konteks Istihza’ dalam al-Qur’an
berkzitan dengan akidah, namun berdasarkan peristiwa yang dijelaskan
menunjukkan bahwa konteks Jstihza’ juga bisa dilihat dari segi etika
Serkomunikasi karena perbuatan Istihza’ tidak hanya melibatkan perbuatan
mengingkari Allah namun juga melibatkan manusia, yakni para utusan Allah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi
Arab Indonesia Arab Indonesia
; ’ = D
< b T
o b Z
& Th ¢ ¢
a J ¢ Gh
C H - F
c Kh é Q
> D 4 K
3 Dh J L
2 R ¢ M
3j o N
| e J W
5 Sh 5 H
o2 S T Y
B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’
vang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:
<aai ditulis Abmadiyah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbat ditulis dobel
hurufnya. Contoh:

= ditulis dalla



C. T’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh:
acla- ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), maka
ditulis “at”. Contoh:

) dan; ditulis ni’mat Allzh
D. Vocal pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
E. Vocal panjang (madd)
A panjang ditulis a, i panjang ditulis T dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.
F. Bunyi huruf dobel
Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan
menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk ¢/ dan 4.
G. Kata sandang alif+ lam

Jika terdapat huruf a/if + Jam yang diikuti huruf gamariyah maupun
dukuti huruf shamsiyah, maka huruf alif+ /am ditulis al-. Contoh:

U ditulis al-Jami’ah
H. Huruf besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

L Kata dalam rangkaian frase dan kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan
k=lmat ditulis kata per kata. Contoh:
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NI e ditulis Shaikh al-Islam
J. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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